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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melihat kondisi pembelajaran yang ada di MI Miftahul Ulum Pancur 1, khususnya di
kelas 111 sebagian besar hasil belajarnya masih rendah khususnya pada mata pelajaran figih
materi shalat sunnah rawatib. Kegiatan yang dilakukan di dalam kelas masih bersifat pasif,
hanya mendengarkan dan mengerjakan soal-soal di buku paket atau LKS (Lembar Kerja
Siswa). Berdasarkan hasil belajar yang dilakukan oleh siswa,kelas 11l hanya 35% siswa yang
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM yang ditetapkan
di MI Miftahul Ulum Pancur 1 pada pembelajaran figih adalah 75. akan tetapi nilai rata-rata
yang diperoleh hanya 50. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa jauh
dari standar nilai yang telah ditetapkan. Idealnya perlu sesuatu inovasi baru dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
lebih tinggi dari sebelumnya.Untuk itu peneliti ini akan menggunakan cara yang berbeda,
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Karakteristik
mata pelajaran figih pada materi shalat sunnah rawatib adalah mengetahui jumlah rakaat
dalam tiap-tiap shalat sunnah tersebut, baik qabliyah maupun ba’diyah. Peneliti menduga
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match siswa dapat aktif,
dan bersemangat dalam pembelajaran sehingga hasil belajarnya dapat meningkat khususnya
dalam pembelajaran figih materi shalat rawatib di kelas 111 M1 Miftahul Ulum Pancur 1.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Fiqih
Materi Shalat sunnah Rawatib Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
pada Siswa Kelas 11 M1 Miftahul Ulum Pancur 1.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah:
Apakah ada peningkatan hasil belajar fikih Materi Shalat sunnah Rawatib Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas 11l MI Miftahul Ulum

Pancur 1.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan kegiatan penelitian tindakan kelas ini adalah:

Peningkatan hasil belajar fikin Materi Shalat sunnah Rawatib Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas 111 M1 Miftahul Ulum Pancur 1.

D. Manfaat Penelitian

=
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Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian tindakan kelas ini adalah:
Bagi Siswa
Dapat dijadikan sebagai pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan lebih variatif
Dapat meningkatkan minat dan motifasi siswa untuk mempelajari materi pelajaran Figih
Melatih siswa agar terbiasa aktif dalam proses pembelajaran
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
Bagi Guru
Merupakan alat untuk mengembangkan diri sebagai guru yang professional
Mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan
siswa
Dapat meningkatkan variasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran
Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam melakukan perencanaan dan pengembangan
sekolah
Dapat meningkatkan kompetensi siswa
Dapat meningkatkan kualitas lulusan
Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan
kependidikan

Dapat meningkatkan prestasi dan kualitas sekolah



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh seseorang setelah melalui
kegiatan belajar.1 Menurut Zainal Arifin, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar.. Bloom berpendapat bahwa hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif meliputi knowledge
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahanan, menjelaskan, meringkas, contoh),
application (menerapkan),analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) dan evaluation
(menilai).Domain afektif meliputi receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons),  valuing  (nilai), organization  (organisasi), dan  characterization
(karakteristik).Domain  psikomotorik meliputi initiatory (memprakarsa), preroutine
(kebiasaan), dan rountinized.Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, teknik,
fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.3

Jadi, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku siswa ke arah
yang lebih baik.Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan oleh siswa.Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar, untuk
mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu yang
dipengaruhi oleh faktorfaktor dari dalam diri siswa dan luar siswa.Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada C-1 dan C-2 ranah kognitif menurut Bloom.

1 Asep Jihad, et.al., Evaluasi,

2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), 298.
3 Agus Suprijono, Cooperative, 6.



2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

a. Faktor Internal

1) Faktor Fisiologi

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan
lelah dan capek, dan tidak dalam keadaan cacat jasmani akan membantu dalam proses dan
hasil belajar. Selain itu, kondisi pancaindera juga harus diperhatikan.Aminuddin Rasyad
mengatakan bahwa pancaindera merupakan pintu gerbang ilmu pengetahuan, artinya kondisi
pancaindera tersebut akan memberikan pengaruh pada proses dan hasil belajar. Dengan
memahami kelebihan dan kelemahan pancaindera dalam memeroleh pengetahuan atau
pengalaman akan memermudah dalam memilih dan menentukan jenis rangsangan dalam

proses belajar.

2) Faktor Psikologi

Faktor psikologis yang dapat diuraikan, meliputi: intelegensi, perhatian, minat dan
bakat, motif dan motivasi, serta kognitif dan daya nalar.

a) Intelegensi

C.P.Chaplin mengartikan intelegensi sebagai (1)kemampuan menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif, (2) kemampuan
menggunakan konsep abstrak secara efektif, (3) kemampuan memahami pertalian-pertalian
dan belajar dengan sangat cepat.

b) Perhatian

Perhatian adalah sebuah keaktifan jiwa yang dipertinggi semata mata tertuju kepada
suatu objek ataupun sekumpulan objek tertentu.

¢) Minat dan Bakat

Hilgard mengartikan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan, sedangkan bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata setelah melalui belajar
dan berlatih.

d) Motivasi

Motivasi berarti seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan kegiatan belajar

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.



e) Kognitif dan Daya Nalar

Pembahasan mengenai kognitif dan nalar meliputi tiga hal, yakni persepsi, mengingat,
dan berpikir.4

b. Faktor Eksternal

1) Faktor Lingkungan

Kondisi lingkungan juga dapat memengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan ini
dapat berupa lingkungan fisik atau alam, serta lingkungan sosial.

2) Faktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan penggunaannya dirancang
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.

Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum, sarana dan fasilitas, serta guru.s

3.Cara Mengukur Hasil Belajar

Menurut Purwanto ada tiga cara untuk mengukur hasil belajar.yaitu pengukuran Bidang
kognitif pengukurannya menggunakan tes atau menguji siswa. Pengukuran bidang sikap
menggunakan non tes. Sedangkan bidang psikomotorik pengukurannya menggunakan tes
praktikum atau non tes.

Tes adalah suatu cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkaian tugas sehingga dapat diketahui atau dinilai tingkah laku dari subyek yang dinilai.

Non tes adalah suatu bentuk evaluasi yang dilakukan tanpa menguji peserta didik tetapi
dengan melakukan pengamatan secara sistematis, melakukan wawancara, menyebarkan

angket dan memeriksa atau meneliti dokumen - dokumen.s

4 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), 24.

5 Ibid, 31.

6 Muhammad Baihaqi, et. al., Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 2.10.



4. Pembelajaran Fiqgih

a. Pengertian Pembelajaran Fiqih

Pada tingkatan Madrasah Ibtidaiyah (MI) mata pelajaran figih merupakan salah
satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik agar mereka bisa mengenal, memahami dan mengamalkan syariat
Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya dalam bermasyarakat. Secara
etimologi, “fiqih berarti paham yang mendalam.” Dengan definisi lain dalam buku Zakiah
Daradjat, “figih artinya faham atau tahu.

Sedangkan menurut istilah yang digunakan para ahli figih (fugaha), figih itu ialah
ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat Islam yang diambil dari dalil-dalilnya yang
terperinci. Dilihat dari segi ilmu pengetahuan yang berkembang dalam kalangan ulama
Islam, figih itu ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan, membahas, memuat hukum-
hukum Islam yang bersumber pada al-Qur’an, sunah dan dalil-dalil syar’i yang lain.

Adapun pengertian mata pelajaran figih dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah
. Mata pelajaran figih adalah bimbingan untuk mengetahui ketentuan- ketentuan
syari’at Islam. Materi yang sifatnya memahami, menghayati dan mengamalkan pelaksanaan
syariat tersebut yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam kehidupannya, keluarga
dan masyarakat lingkungannya.
. Bentuk bimbingan tersebut tidak terbatas pada pemberian pengetahuan, tetapi lebih
jauh seorang guru dapat menjadi contoh dan tauladan bagi siswa dan masyarakat
lingkungannya. Dengan keteladanan guru diharapkan para orang tua dan masyarakat
membantu secara aktif pelaksanaan figih di dalam rumah tangga dan masyarakat
lingkungannya.

Dari penjelasan diatas, dapat penulis pahami tentang pengertian mata pelajaran figih
dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah yaitu mata pelajaran yang diarahkan untuk
memberikan pegetahuan, pemahaman dan bimbingan kepada siswa mengenai ketentuan-

ketentuan syariat Islam untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.



b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Figih

Tujuan pembelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah untuk membekali peserta didik
agar dapat:

. mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan
dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah.

. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam
melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut
diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

¢. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih

Dalam Permenag No. 2 tahun 2008 dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Lulusan
mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah ialah peserta didik mampu mengenal dan
melaksanakan hukum islam yang berkaitan dengan rukun islam ,mengetahui tentang
makanan dan minuman, khitan, qurban, dan tata cara jual beli dan pinjam meminjam. Ruang
lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyyah meliputi:

1. Figih ibadah; yang menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat,
ibadah haji.

2. Figih Muamalah; yang menyangkut pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban serta tata cara

pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.7

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi

perubahan atau perkembangan pada diri siswa.s

7 Afninti Loka Puspita, “Telaah Kurikulum Figh Madrasah Ibtidaiyah”,
http//varossita.blogspot.com/2010/10/html, 2, 8, 2017
8Asep Jihad, et.al., Evaluasi, 4



Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan model pembelajaran sebagai berikut:

a. Arends

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, lingkunganpembelajaran, dan pengelolaan kelas.
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar.o

b. Bell

Model pembelajaran adalah suatu perumusan proses pembelajaran yang dapat
digunakan untuk topik-topik berbeda dalam bermacam-macam materi pokok.1o

c. Rusman

Model pembelajaran adalah pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.11

d. Joyce

Fungsi model adalah “each model guides us as we design instruction to help students
achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
guru dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.12

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran
mengarah kepada desain pembelajaran untuk membantu siswa sedemikian rupa sehingga

tujuan pembelajaran tercapai.is

9Agus Suprijono, Cooperative, 46.

10 Komsiatin, “Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab

Pada Siswa Kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”,
Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2014), 14.

11 Putri Ayu Cakyamuni, Pengaruh Model Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Prestasi Belajar
IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Bali Sadhar Utara Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi (Bandar
Lampung: Universitas Lampung, 2016), 16.

12 Agus Suprijono, Cooperative, 46.

13 Sihabudin, Strategi Pembelajaran (Surabaya: UINSA Press, 2014), 60.



2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.

Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam
kelompok secara demokratis.

b. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu.

Misalnya model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas.

Misalnya model sinektik dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pembelajaran
mengarang.

d. Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaannya, yaitu:

1) urutan langkah-langkah pembelajaran, 2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 3) system
sosial, dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

e. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran.

Dampak tersebut meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur
dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang
dipilihnya.14

Ismail menyatakan istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang
tidak dimiliki oleh strategi atau metode tertentu, yaitu:

a. Rasional teoritik yang logis disusun oleh perancangnya.

b. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
secara berhasil.

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.is

14 Sihabudin, Strategi, 60.
15 Sofan Amri, Pengembangan, 4.
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3. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Nurhadi mengartikan pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran yang secara sadar
dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permasalahan. Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang didasarkan atas kerja kelompok yang dilakukan untuk mencapai tujuan
khusus. Selain itu, untuk memecahkan soal dalam memahami suatu konsep yang didasari rasa
tanggung jawab dan berpandangan bahwa semua siswa memiliki tujuan yang sama
Model pembelajaran kooperatif digunakan agar pembelajaran lebih efektif dan berjalan
sesuai dengan fitrah siswa sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang tidak bisa berdiri
sendiri, namun selalu membutuhkan kerjasama dengan orang lain untuk memelajari gagasan,

memecahkan masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari.

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan berbeda dengan kelompok tradisional yang

menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada kegagalan

orang lain. Slavin berpendapat bahwa tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah

menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh

keberhasilan kelompoknya.16

Fase utama atau langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif adalah:17

Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua
tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai pada pembelajaran tersebut

dan memotivasi siswa untukbelajar.

Siswa memerhatikan
penjelasan guru tentang
tujuan belajar yang harus

dicapai.

Fase 2

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada
siswa baik dengan peragaa atau
teks.

Siswa memerhatikan
informasi dan penjelasan

dari guru secara aktif

Fase 3
Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok kelompok

Guru menjelaskan pada siswa
bagaimana caranyamembentuk

kelompok belajar dan membantu

Siswa membentuk
kelompok-kelompok

belajar dengan bantuan

Membantu kerja kelompok dalam

kelompok belajar pada saat mereka

belajar. setiap kelompok agar melakukan dari guru.
transisi yang efisien.
Fase 4 Guru membimbing kelompok Siswa mengerjakan

tugas yang diberikan oleh




belajar

mengerjakan tugas.

guru dalam kelompok-
kelompok

belajar yang telah
dibentuk.

Memberikan penghargaan

menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan

kelompok.

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar Siswa menerima hasil

Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari | evaluasi belajarnya atau
atau masingmasing mempresentasikan hasil
Kelompok mempresentasikan hasil | kerjanya.
kerjanya.

Fase 6 Guru mencari cara untuk Siswa dapat termotivasi

untuk belajar dengan
adanya penghargaan dari

guru.

5. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match artinya model belajar dengan
mencari pasangan. Salah satu keunggulan model ini adalah siswa mencari pasangan sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.is Make a
match merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap
suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan.

Karakteristik model kooperatif tipe make a match adalah memiliki hubungan yang erat
dengan karakteristik siswa yang gemar bermain.

Pelaksanaan model kooperatif tipe make a match harus didukung dengan keaktifan
siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau
pertanyaan dalam kartu tersebut. Siswa yang pelajarannya dengan model kooperatif tipe make
a match aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga mempunyai pengalaman belajar yang
bermakna.

6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

16 Nur Ridho, Model Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Skp Unair, 2011), 2.

17 U. Nugroho, et.al., Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia: Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
STADBerorientasi Keterampilan Proses, Jurnal (Semarang: Jurusan Fisika Universitas Negeri
Semarang, 2009), 1009.

18 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas

(Jakarta: Gramedia, 2005), 55
11
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topic yang cocok
untuk sesi review, sebaiknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.

b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya
(soal jawaban).

e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang diberikan
akan mendapatkan poin.

f. Setiap satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda
dari sebelumnya.

g. Demikian seterusnya.

h. Kesimpulan/penutup.19

7. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah:

a. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran.

b. Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis.

c¢. Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa.

d. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

e. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.

f. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

g. Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

h. Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya melalui
kartu.20

8. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di antaranya:

a. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan pembelajaran.

19 Sofan Amri, Pengembangan, 117.
20 Diyah Rodiah, Makalah Model Pembelajaran Tipe Make A Match, 10 Oktober 2017,
http://diyahrodiah.blogspot.co.id/2017/03/makalah-model-pembelajaran-tipe-make.html?m=1.
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b. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain.

c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.21

B. Kerangka pemikiran

Penelitian dalam bidang pendidikan masih terus dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan secara sistematis dan terarah

pada terjadinya proses belajar.

Penggunaan model pembelajaran yang digunakan saat ini kurang membuat motivasi
belajar siswa sehingga siswa cenderung malas dalam setiap proses pembelajaran. Oleh karena
itu, perlu adanya penggunaan metode pembelajaran yang dapat menjadikan siswa tertarik dan
termotivasi dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran terutama dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match . Model
pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif, dan bersemangat dalam pembelajaran
sehingga hasil belajarnya dapat meningkat khususnya dalam pembelajaran figih materi shalat
rawatib di kelas 111 MI Miftahul Ulum Pancur 1.

Kegiatan pembelajaran dengan model

pemebelajaran konvensional pada mata

pelajaran Figih kelas I11 Shalat Sunnah
Rawatib

Kondisi Awal

Penerapan Model pembelajaran

Tindakan > kooperatif tipe make a match

| 1

Peningkatan Hasil Belajar Figih Materi
Kondisi Akhir Shalat sunnah Rawatib Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match pada Siswa Kelas 111 M1 Miftahul
Ulum Pancur 1.

21 Komsiatin, “Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Pada Siswa
Kelas IV MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014”,Skripsi (Tulungagung:
IAIN Tulungagung, 2014).
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini sebagai berikut: Peningkatan Hasil Belajar Figih Materi Shalat sunnah Rawatib
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada Siswa Kelas Il Ml
Miftahul Ulum Pancur 1.
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BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian tindakan yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan dengan cara mengamati
proses pembelajaran di dalam kelas. Subyek yang diamati adalah semua akivitas yang
dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Menurut pendapat Suharsim, penelitian tindakan kelas berasal dari penggabungan tiga
kata yaitu: penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.1 Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami
bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti di
suatu ruang kelas untuk meningkatan proses pembelajaran. Dengan adanya peningkatan
proses pembelajaran, diharapkan adanya perubahan pembelajaran yang biasa saja menjadi
pembelajaran yang lebih bermakna dan lebih baik dari pembelajaran sebelumnya.

Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok. Seperti yang dituliskan oleh
Suharsimi Ari Kunto, ciri-ciri tersebut antara lain:

a. Inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam penelitian tindakan kelas merupakan
permasalahan yang nyata dalam pembelajaran di dalam kelas.

b. Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas atau antara
guru kelas dengan pihak-pihak yang mengadakan perbaikan dalam proses pembelajaran.

c. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan untuk mengetahui kemajuan atau
peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan dan melakukan perbaikan pada siklus

selanjutnya.2

1Suharsimi Ari Kunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 3.
2Ibid, 10.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat : MI Miftahul Ulum Pancur 1 , penulis mengambil lokasi atau tempat ini
dengan pertimbangan bekerja pada Madrasah tersebut, sehingga
a. memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subyek
b. penelitian yang sangat sesuai dengan profesi peneliti.
c. Waktu Penelitian : Juli 2023

C. Rancangan Tindakan

Rancangan penelitian adalah semua rencana yang akan dilaksanakan oleh seorang
peneliti dalam penelitian untuk menyelesaikan suatu masalah yang sedang diteliti. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research dan memberikan pelayanan konseling.

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar figih khusus yang dihadapi
siswa kelas 111 MI Miftahul Ulum Pancur 1. Alternatif pemecahannya dengan penggunaan
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada pembelajaran fikih kelas 111 Ml
Miftahul Ulum Pancur 1. Penggunaan model pembelajaran ini dimaksudkan untuk

meningkatkan pemahaman hasil belajar peserta didik dan permasalahan yang dihadapi siswa.

D. Desain dan Prosedur Tindakan
1. Desain Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt Lewin,
yang berbentuk spiral dari siklus I ke siklus Il. Setiap siklus kegiatan yang dilakukan meliputi
rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan yang ada.s

3Rido Kurnianto, et.al., Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: Aprinta, 2009), 5.12
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Alur siklus penelitian tindakan kelas menurut KurtLewin, dijelaskan pada gambar berikut ini:

Identifikasi
masalah

Perencanaan

N

Tindakan

1 Siklus 1
Observasi <J

Refleksi

Siklus 11

Perencanaan
Ulang T~ Dan Seterusnya

Gambar

Alur Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitiana

2. Prosedur tindakan
a. Tindakan Siklus 1

1. Perencanaan

Pada perencanaan siklus I, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Merancang Modul Ajar yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran figih materi shalat rawatib. Dalam hal ini, peneliti menerapkan model pembelajaran
koopertif tipe make a match.

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu:

a) Lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

b) Lembar kerja Peserta didik (LKPD) sebagai alat untuk melakukan tes pada akhir
pembelajaran.

4 Nur Hamim, et.al., Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: PT Revka Petra Media, 2009), 65.
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¢) Menyiapkan media kartu sebagai implementasi dari model pembelajaran kooperatif

tipe make a match.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan siklus |1, peneliti dan observer melaksanakan skenario

pembelajaran seperti yang telah direncanakan di dalam modul ajar, yaitu:

Tabel 3.1

Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu | 10 menit

peserta didik memimpin doa

2. Guru mengabsensi peserta didik sambil menanyakan
kabar

3. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui
pertanyaan singkat (pre test)

4. Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta
kompetensi yang akan dicapai

5. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan

dilaksanakan selama proses pembelajaran




Kegiatan inti

Siswa mengamati gambar orang sedang
melaksanakan shalat sunnah rawatib.

Siswa membaca buku paket figih tentang shalat
sunnah rawatib.

Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru
tentang hukum mengerjakan shalat sunnah rawatib
di dalam buku

Guru menjelaskan langkah — langkah kegiatan yang
akan dilaksanakan.

Siswa dibagikan kartu soal jawaban terkait dengan
materi shalat sunnah rawatib.

Siswa yang telah mendapatkan kartu soal jawaban,
mencari pasangan soal jawaban dalam waktu 5 menit
tanpa berbicara.

Siswa yang sudah menemukan pasangan soal
jawaban, dengan cepat menempati bangku secara
berpasangan.

Perwakilan kelompok mempresentasikan pasangan
soal dan jawaban di depan kelas.

Siswa dan guru mencocokkan kartu yang telah
dipegang masing-masing siswa dan pasangannya.

Peserta didik bersama teman pasangannya
melafalkan niat shalat sunnah rawatib beserta
artinya sampai lancar.

Guru mengevaluasi hasil kegiatan dan memberikan
penjelasan tambahan tentang shalat sunnah rawatib

Guru membagikan lembar kerja siswa untuk
dikerjakan siswa selama 15 menit.

Siswa mengumpulkan hasil kerjanya dimeja guru

50 menit

Kegiatan

penutup

1.

Guru menyimpulkan materi tentang shalat sunnah

rawatib.

2.

Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap

pembelajaran yang baru dilaksanakan, materi apa saja

yang sudah dikuasai dan materi apa saja yang belum

10 menit




dikuasai

3. Siswa diminta untuk mempelajari materi
keutamaan shalat sunnah rawatib dan  praktik
pelaksanaannya.

4. Siswa membaca doa setelah melakukan
pembelajaran.

5. Siswa menjawab salam dari guru.

c. Pengamatan

Mengamati proses pembelajaran dan mengevaluasi lembar pengamatan dan lembar
kerja siswa, sehingga dapat diketahui hasilnya. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk
merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya.

d. Refleksi

1) Melakukan refleksi dengan mengumpulkan dan menganalisis hasil temuan-temuan
yang didapatkan selama proses pembelajaran.

2) Dari analisis tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran tentang hasil
temuan dalam proses pembelajaran.

3) Melakukan revisi untuk merancang perbaikan tindakan pada siklus yang kedua.

4. Siklus 11

a. Perencanaan

Tahap perencanaan siklus Il diawali dengan refleksi dan analisis penelitian terhadap
hasil belajar siswa pada siklus I, dengan mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, dan
mencari alternative pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti akan melakukan hal-hal

sebagai berikut:

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus Il dengan memerhatikan
kekurangan yang ada pada siklus I.

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu: lembar pengamatan aktivitas siswa
dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran, serta lembar kerja siswa sebagai alat ukur tes
hasil belajar siswa.

3) Menyiapkan media kartu sebagai implementasi dari model pembelajaran kooperatif

tipe make a match.

20
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b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan siklus Il, peneliti dan observer melaksanakan skenario
pembelajaran

seperti yang telah direncanakan di dalam modul ajar, yaitu guru melaksanakan
pembelajaran figih materi shalat rawatib dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus 1.

c. Pengamatan

Peneliti dan observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, seperti pada siklus I.

d. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus Il seperti pada siklus I, serta
menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran sengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada materi shalat rawatib.

E. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini ditentukan dari dua macam indikator
yaitu indikator keberhasilan proses dan indikator hasil belajar.

1.Indikator Keberhasilan Proses

Kualitas pembelajaran dari segi proses, pembelajaran diketahui berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak- tidaknya 75% siswa terlibat secara aktif baik
secara fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Selain itu menunjukkan
kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan percaya diri.

2.Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah jika 75% dari siswa telah mencapai
nilai melebihi dari nilai KKM (KTriteria Ketuntasan Minimum) yang di tetapkan dikelas 111

M1 Miftahul Ulum Pancur 1 pada mata pelajaran fikih.
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F.  Jenis,Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Dengan
menghimpun data kuantitatif, maka akan diketahui nilai hasil penelitian dan hasil belajar
siswa terhadap proses pembelajaran.

b. Sumber Data

1) Sumber data primer: guru, siswa, dan hasil penelitian.

2) Sumber sekunder: hasil belajar siswa yang telah dilakukan saat model pembelajaran
kooperatif tipe make a match diterapkan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa metode untuk menggali informasi yang dibutuhkan.
Metode yang dipakai peneliti untuk mendapatkan informasi tersebut antara lain sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh informasi tentang perilaku manusia yang terjadi dalam kenyataan.sTeknik
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran
yang dilakukan guru dan siswa. Instrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah
“LembarnObservasi”.

b. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.sDalam penelitian ini, metode
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang
informasi. Data tersebut meliputi:

1) Daftar nilai siswa pra siklus dan pasca siklus.

2) Susunan struktur organisasi sekolah, nama dewan guru, dan data lain yang
menunjang selama penelitian.

3) Foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

6 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Akasara, 2011), 106.

7 Cholid Narbuko, et.al., Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 53.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2007), 329.
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c. Tes

1) Jenis Tes

Suharsimi Arikunto, membagi jenis tes menjadi dua, yaitu:

a) Tes Uraian (Tes Subjektif). Tes uraian terdiri atas uraian bebas, uraian terbatas, dan
uraian berstruktur.

b) Tes Objektif. Tes objektif terdiri atas beberapa bentuk, yaitu pilihan benar salah,
pilihan berganda dengan berbagai variasinya, menjodohkan, dan isian pendek atau
melengkapi.o

2) Bentuk Tes
Berdasarkan bentuk pelaksanaannya, tes dibagi menjadi:

a) Tes secara lisan (menuntut jawaban secara lisan).

b) Tes tulisan (menuntut jawaban secara tulisan).

c) Tes tindakan (menuntut jawaba dalam bentuk perbuatan).1o

Tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas I1lI-A Ml
Miftahul Ulum Pancur 1 Tes yang digunakan adalah tes akhir, yaitu tes untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe make a match dengan

menggunakan tes tulis yang terdiri dari tes pilihan ganda dan isian singkat.

G. Teknik Analisis

Di dalam sebuah penelitian, setiap data yang diperoleh harus dianalisis secara
mendetail, tepat dan akurat sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan. Dalam hal penelitian
ini, tehnik analisis yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif untuk menganalisis data
kuantitatif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan obyek yang diteliti melalui data sampel
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif.

9 Elis Ratnawulan, et. al., Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 121
10lbid, 119.
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a. Penilaian tes diperoleh dari hasil belajar siswa mata pelajaran figih materi shalat

rawatib yang terdiri dari beberapa soal dengan rumus:

Penilaian Pilihan Ganda

Sekor yang diperoleh

Sekor Maksimal

X 100= Sekor pilihan ganda

b. Untuk menghitung nilai rata-rata kelas, dihitung dengan menggunakan rumus:

Jumlah semua nilai
= Nilai Rata-Rata

Jumlah Siswa

c. Untuk menghitung persentase aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut:

F
P = —x 100%
N

Keterangan :
P = Persentase yang dicari

F = Frekuensi (jumlah nilai performance)

N = Jumlah aspek yang dinilaiis

Hasil nilai yang diperoleh dari aktivitas guru dan siswa akan diklasifikasikan ke dalam
bentuk penskoran dengan menggunakan Kkriteria tingkat keberhasilan dalam persen (%)

sebagai berikut:

Tabel
Kriteria Penilaianis

Tingkat Keberhasilan

Kriteria

91 % - 100 %
75% - 90 %
60 % -74 %
40 % - 59 %
<40 %

Amat baik
Baik
Cukup
Kurang
Kurang sekali
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil MI Miftahul Ulum Pancur 1
1. Sejarah Singkat Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Pancur 1 didirikan atas prakarsa tokoh-tokoh
masyarakat Desa Pancur. Mereka menganggap perlu adanya lembaga pendidikan dasar

berbasis Islam bagi anak-anak .

MI Mifatahul Ulum Pancur 1 didirikan pada tanggal 25 April 1948 dengan nama
Madrasah Nahdlotul Ulama’ dengan bukti Piagam No. 1/22/6254 yang berkedudukan di
Dukuh Kajok Desa Pancur. Dan pada tahun 1954 madarasah ini pindah di Dukuh Singkil
Desa Pancur sampai sekarang. Madrasah ini resmi berubah nama menjadi MI Miftahul
Ulum Pancur 1 pada tahun 1975 dengan SK Ijin Operasional: K/1786/111b/75 tertanggal 17
Juni 1975. Dan diperkuat dengan Sertifikat NPSN (60712549) dari Kantor Wilayah

Kementerian Agama Jawa Tengah tertanggal 1 Desember 2017.

2. Visi, Misi dan Tujuan
a.  Visi Madrasah
“Unggul Dalam Prestasi, Ikhlas Dalam Amali, Tekun Dalam Tradisi, Dan Santun
Dalam Pekerti”.
b.  Misi Madrasah
1. Melaksanakan pembelajaran profesional dan bermakna dengan pendekatan
PAKEM vyang dapat menumbuh kembangkan potensi peserta didik s